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Di Kalimantan Selatan diperkirakan deposit batu bara yang tersimpan di dalam tanah daerah ini berkisar 4,7
milyar ton. Semakin tingginya permintaan batu bara ternyata tidak dapat dicukupi oleh penawaran atau
supply dari pengusahaan pertambangan yang ada (legal). Disisi lain untuk mendapatkan izin pengusahaan
pertambangan ini sangat sulit. Selain birokrasinya yang berbelit-belit yang memakan waktu berbulan-bulan,
pengusaha juga harus mengel uarkan "uang pelicin” yang tidak sedikit jumlahnya. Hal ini membuat
pengusaha daerah "enggan” untuk mengurusizin tersebut. Akhirnya mereka mengambil jalan pintas dengan
berusaha tanpa memiliki izin, sehingga saat ini dikenallah istilah Pertambangan Tanpa lzin (PETI) Batu
bara.

Akibatnya walaupun sektor pertambangan dan penggalian ini meningkat pesat, namun tidak memberikan
kontribus atau pemasukan bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD). Disisi lain sistem penambangan yang
mereka jalankan cenderung tidak memperhatikan aspek kelestarian lingkungan. Kemudian salah satu hal
yang membuat masalah PETI ini semakin pelik adalah, ada diantara pengusaha yang membuka usaha
tambangnya di daerah konsesi perusahaan lain (PT. Arutmin). Hal ini jelas melanggar ketentuan hukum
yang berlaku.

Dari hasil penelitian dalam kerangka penanggulangan masalah PETI batu baraini. Penulis menggunakan 2
(dua) metode penelitian, yang pertamayaitu analisis Analitical Hierarcy Process (AHP). Dari kuesioner
yang dibagikan kepada Pemda dan PT. Arutmin, hasil analisis dengan menggunakan alat ini ditemukan
aktor atau pelaku yang dianggap paling berkompeten dalam menanggulangi masalah PETI ini adalah
Pemerintah Daerah (yang lebih difokuskan kepada Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Kotabaru).
Dengan kepentingan yang diutamakan adalah masalah kelestarian lingkungan. Sedangkan kebijakan yang
diambil adalah Kebijakan Kemudahan Perizinan dan Relokasi PETI batu bara. Kemudian untuk
mendapatkan suatu strategi yang lebih terfokus dan mengena pada sasaran, peneliti menggunakan alat
analisis Managemen Strategis (SWOT). Sehingga diharapkan dengan menganalisa faktor Internal dan
Eksternal dari stake holder utamanya yaitu Dinas Pertambangan dan Energi Kotabaru, akan dihasilkan suatu
rumusan strategi yang efektif, komprehensif dan tepat sasaran.

Dari hasil analisisini dirumuskan strategi yang dibagi dalam dua kurun waktu, yaitu untuk jangka pendek
dan jangka panjang. Pada strategi jangka pendek, ditemukan strategi S - O, dengan skor 265, 484.
Sedangkan untuk jangka panjang ditemukan strategi W-0 dengan skor nilai 240, 631. Diperlukan suatu
kesamaan visi kedua belah pihak (Pemda dan Pengusaha PETI) agar tercipta suatu tujuan yang sama-sama
berusaha untuk memajukan daerah.

Hantaman krisis yang berkepanjangan seharusnya makin membuat kita bersatu dan bahu-membahu untuk
bekerja sama menggerakkan roda perekonomian bangsa. Apabilakitalihat dan kaji lebih mendalam, pada
dasarnya PETI| adalah merupakan bangsa Indonesia, saudara kita sendiri, juga perlu dipertimbangkan
peralatan yang mereka gunakan sudah cukup bagus baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. Karenaitu
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pada dasarnya keberadaan pengusaha PETI ini merupakan "aset daerah” yang perlu diarahkan sehingga
dapat membantu memberi pemasukan keuangan kepada daerah dalam kerangka mel aksanakan
pembangunan di Provinsi Kalimantan Selatan pada umumnya dan Kabupaten Kotabaru pada khususnya.



